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Penelitian ini fokus pada permasalahan sebagai berikut: 1).
Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam berdasarkan Kurikulum 2013 di sekolah
Adiwiyata dalam hal penyusunan RPP dan Silabus? 2). Bagaimana
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama
Islam Dberdasarkan Kurikulum 2013 di sekolah Adiwiyata dalam hal
penggunaan media pembelajaran? 3). Bagaimana evaluasi pembelajaran
yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam berdasarkan
Kurikulum 2013 di Sekolah Adiwiyata dalam hal penilaian afektif?.

Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, mendeskripsikan dan
menganalisis perencanaan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 yang
dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di sekolah Adiwiyata.
Kedua, mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam berdasarkan Kurikulum 2013 yang dilakukan
oleh guru pendidikan agama Islam di sekolah Adiwiyata. Ketiga,
mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi pembelajaran dalam
Kurikulum 2013 yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di
sekolah Adiwiyata.

Pendekatan pada penelitihan ini menggunakan pendekatan
kualitatif, sedang rancangan penelitiannya adalah studi kasus. Lokasi
penelitian dipilih SMAN 5 Jember. Teknik pengumpulan data yang di
gunakan adalah teknik wawancara yang mendalam, observasi, studi
dokumentasi. Sedangkan analisis datanya dilakukan melalaluhi proses
kajian dengan menggunakan teknik diskriptif melalui tiga alur kegiatan,
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan
keabsahan temuan dilakukan dengan cara: perpanjangan keikutsertaan
peneliti dan teknik triangulasi sumber dan metode

Upaya untuk menjawab ketiga permasalahan tersebut, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan informan dipilih
berdasarkan metode purposive. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi/ pengamatan, dokumentasi. Hasil wawancara ditulis
dalam transkip wawancara, data yang terkumpul diperiksa keabsahannya
dengan pengecekan kredibilitas yang dilakukan dengan trianggulasi. Data
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dianalisis dengan teknik analisis diskriptif kualitatif model interaktif
Miles dan Huberman dengan langkah —langkah reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil kajian dan penelitian ini ditemukan bahwa secara
umum manajemen pembelajaran PAI di SMAN 5 Jember telah mengikuti
langkah-langkah  prinsip dan  fungsi manajemen. Perencanaan
pembelajaran meliputi pengembangan silabus, program semester dan
pembuatan Rencana Pembelajaran (RPP) dibuat oleh tim MGMPS PAI
dengan mendapat supervisi dari tim Adiwiyata sekolah, pelaksanaan
pembelajaran dalam hal media pembelajaran yang dilakukan di kelas
bervariasi namun meliki perbedaan tergantung guru yang mengajar,
evaluasi pembelajaran dilakukan dengan alat tes untuk aspek kognitif dan
non tes untuk aspek psikomotorik dan afektif, namun khusus untuk afektif
menggunakan beberapa instrumen tambahan seperti absensi dan form yang
disiapkan oleh dinas pendidikan pusat.

Sebagai upaya meningkatkan manajemen pembelajaran yang lebih
baik, dalam penelitian ini disarankan hendaknya meningkatkan kontrol
atau pengawasan secara administrasi terhadap kinerja guru PAl,
hendaknya meninjau ulang dan melakukan inovasi terhadap manajemen
pembelajaran pendidikan agama Islam, dengan melakukan pembenahan
terhadap; perencanaan pembelajaran terkait dengan tujuan pembelajaran
yang sesuai dan tepat, kompetensi yang akan dicapai, silabus, buku ajar
yang sudah standar, alokasi waktu, dan perumusan sistem evaluasi hasil
belajar.
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This study focuses on the following issues: 1). How do the planing
of learning done by teachers of Islamic education based Curriculum 2013
in Adiwiyata School Program in preparation of lesson plan and syllabus?
2). How do the implementation of learning undertaken by teachers of
Islamic educationt based the 2013 Curriculum in Adiwiyata School
Program in the use of instructional media? 3). How do the evaluation of
learning conducted by the teacher of Islamic education based the 2013
Curriculum in the Adiwiyata School Program in terms of affective rating?

This study aimed to describe more deeply about: first, to describe
and analyze the learning plan in the 2013 Curriculum were carried out by
Islamic education teachers in Adiwiyata school Program. Second, describe
and analyze the implementation of learning based on the 2013 curriculum
were carried out by Islamic education teachers in Adiwiyata School
Program. Thirdly, describe and analyze the evaluation of learning in the
2013 curriculum conducted by the teachers of Islamic education in
Adiwiyata Program.

Approaches of this research using qualitative approach, was
designed is a case study research. The location were selected is SMAN 5
Jember. The data collection technique that was used is the technique of in-
depth interviews, observation, documentation. While data analysis is done
with review process by using descriptive technique through three flow of
activities, namely data reduction, data presentation and conclusion.
Checking the validity of the findings made by the way: the extension of
the participation of researcher and engineering Triangulation of sources
and methods.

To address the three issues, the researcher used a qualitative
approach, while the informants were selected based on purposive method.
The collection of data through interviews, observation/observation,
documentation. The results of the interview is written in the transcript of
the interview, the collected data validity is checked by checking the
credibility done by triangulation. Data were analyzed using qualitative
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descriptive analysis technique Miles and Huberman interactive model with
steps are data reduction, data presentation and conclusion.

Based on the research and the study found that in general the
management of Islamic Education learning in SMAN 5 Jember has
followed the steps of principles and management functions. Learning plan
includes the development of the syllabus, the semester program and
manufacture Lesson Plan (RPP) was created by a MGMPS PAI team to
receive supervision from Adiwiyata team, the implementation of learning
in terms of learning media do in the classroom is vary, but has differences
depending on the teacher, evaluation of learning to do with assays for
cognitive and non-test for psychomotor and affective aspects, but
specifically for affective use some additional instruments such as
absenteeism and a form prepared by the central education authorities.

In an effort to enhance the instructional management better, in this
study suggested should improve the control or supervision of the
administration on PAI teacher performance, should review and innovations
on the Islamic education learning management, by making improvements
to; learning plan linked to appropriate learning objectives and appropriate
competencies to be achieved, syllabus, textbooks are already standard,
time allocation, and the formulation of learning outcomes evaluation
system.
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CHAPTER |
INTRODUCTION

A. BACKGROUND OF RESEARCH

Based on the legal system of education in Indonesia’, explained
that "education is a conscious and deliberate effort to create an atmosphere of
learning and the learning process so that learners are actively developing the
potential of himself to have the spiritual strength of religious, self-control,
personality, intelligence, noble character and skills that is needed by him,
society, nation and state". To build the character of learners in accordance
with the educational objectives, especially in developing the spiritual
potential of religious and noble character, one of those is to instill who loves
nature and the environment. Love the environment is one of the goals of

human life, as it is written in the Qur'an:
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Meaning: "And We sent thee not, but as a mercy for all creature.” (Qur’an
Surah Al-Anbiya: 107)?

Rahmatan lil alamin in Islam is not just a motto, but it is the goal of
Islam itself. In keeping with this goal, it is only logical when Islam became a

pioneer for the management of nature and the environment as a manifestation

! National Education System Law Number 20 Year 2003 about National Education System Chapter |
Act 1 about General Rule

2 Ali, Abdullah Yusuf. The Holy Quran Translated by Abdullah Yusuf Ali. (Hertfordshire, Great
Britain:Wordsworth,2000),270.



of compassion for the universe. In addition to prohibit human to make
mischief on the earth, Islam also has an obligation to protect the environment
and respect the universe that includes the universe which includes humans,
plants, animals, other living beings, and not living creatures. Moreover, one
of the problems faced by the people of the world today is the problem of
environmental damage, including global warming due to the greenhouse
effect. Various meetings were held and the policies formulated. In Indonesia,
in 1978 has emerged a national political commitment to addressing
environmental problems, especially in anticipation of the impact of national
development. In Development Cabinet 111, based on Presidential Decree
No0.28 of 1978 amended with Presidential Decree No. 35 of 1978 which
appointed Minister of State for Environment and Development Control (Men-
PPLH) with the principal task of coordinating the environmental management
at the central and local agencies, particularly to develop environmental
aspects in the development aspects.®

Respect for nature is a basic principle for humans as part of a
universe entirely. Associated with the principle of respect for nature at the top
is a moral responsibility towards nature, because man is created as caliph
(person in charge) on earth and human ontological is an integral part of

nature. In accordance with the words of Allah in Surah Al-Bagarah: 30

¥ Sukarni. 2011. Fikih Lingkungan Hidup Persepktif Ulama Kalimantan Selatan. Jakarta: Kementerian
Agama RI. Hal. 3.



Meaning: "Behold, thy Lord said to the angels: 'l will create a vicegerent on
earth ......." (QS. Al Bagarah: 30)*

Given the importance of environmental education should be
inculcated early, so the environmental education should be taught in school
learning. On the basis of religion and education, the government do a
program that aims to create favorable conditions for the school to be a place
of learning and awareness of the school community, so that in future the
school community can take responsibility in the efforts to preserve the
environment and sustainable development. The program, which is
collaboration between the Ministry of Education and Ministry of
Environment, named Adiwiyata.

Based on the Regulation of the Minister of Environment No. 2 of
2009, Adiwiyata is a good school and is ideal as a place to acquire all the
knowledge and various norms and ethics that can be the basis for the creation
of the welfare of human life and the ideals of sustainable development.
Which characterizes the Adiwiyata school is how the school integrating all
subjects with the environment include curriculum, extracurricular, and the
school infrastructure.

One of the subjects that have to integrate the contents is subject of

Islamic Education or PAI. PAI itself is a compulsory subject in the school

* Ali, Abdullah Yusuf. The Holy Quran Translated by Abdullah Yusuf Ali. (Hertfordshire, Great
Britain:Wordsworth,2000),6..



curriculum that is designed in Permendiknas® to make student to be a devout
man and pious to the God and has a noble character. Noble characters consist
of ethic, good character, or moral as the shape of religion education.

In the Education Regulation (UU Sisdiknas), PAI is one of the ten
compulsory subjects in primary and secondary school curriculum.® Moreover,
based on Government Regulation (Peraturan Pemerintah) number 19 in
2005, the contents of the second part of the standard basic framework and
curriculum structure, religious subjects and a group of noble character listed
in the curriculum for the type of general education, vocational, and
specialized in primary and secondary education.” It indicated on how
Government realized that PAI is really important for students.

In Adiwiyata school, teachers are required to manage the learning
of PAI into Adiwiyata program so what included in the school program of
Adiwiyata is to care about the environment. PAI instructional management
includes planning, implementation, and evaluation must be aligned with
Adiwiyata program.

Although management of PAI in Adiwiyata school has been
already running since 2009, but in 2013 the government decided to enhance

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) with 2013 Curriculum. This

® National Education Minister Rules Number 22 Year 2006 about Standard Content

® National Education System Law Number 20 Year 2003 about National Education System Chapter X
Act 37 about Curriculum

" Government Rules Number 19 Year 2005 about National Education System Chapter 111 Act 2 Part
Two about Basic Design and Curriculum Structure



substitution also has impact on the management of PAI in all schools in
Indonesia, including Adiwiyata School.

At first, the the 2013 Curriculum only applied at the beginning of
the academic year 2013-2014 for those schools which appointed by the
government as pilot project for the 2013 Curriculum, that got an accredited
school A or ex- Rintisan Sekolah Berstandar Internasional (RSBI) as about
6221 schools across Indonesia. Although discontinued at the end of the first
semester academic year 2014/2015, but the government is still continuing the
project in the 2013 Curriculum only at designated schools as pilot project in
the 2013 Curriculum for reasons in terms of infrastructure, schools on pilot
project has also been prepared in terms of prepared teachers and books of the
2013 Curriculum that has been already spread.®

Based on data from the official website of the Ministry of
Education and Culture (Kemdikbud),® East Java is the province in Indonesia
that has the most designated school as pilot project in 2013 Curriculum.
According to the data, there are 1053 schools in East Java that implement
2013 Curriculum, with the details as much as 469 elementary schools
(SD/MI), 222 junior school (SMP/MTs), high school (SMA/MA) with 212
schools, and vocational school (SMK) with 150. Of the total amount, Jember
had donated 45 schools as pilot project of The 2013 Curriculum by 10 at the

high school level. One of the ten schools that still implement the 2013

® Education and Cultural Minister Circulated Document Number 179342/MPK/KR/2014 about
Implementation The 2013 Curriculum at 5th of December 2014
® Kurikulum.kemdikbud.go.id downloaded at 19th of January 2015



Curriculum, there has been a school that become a pilot project of Adiwiyata
School since 2011, namely SMAN 5 Jember.

SMAN 5 Jember is one of the school of pilot project in The 2013
Curriculum also became the first school in Jember which earned Adiwiyata.
The 2013 Curriculum has been implemented since academic year 2013/2014.
This school, that has 667 students, also the only school in Jember that apply
learning system moving class, where students when the lesson end they move
to another classroom in accordance with the subjects. In 2011 the school
received an award from the Government in the form of Independent
Adiwiyata School for its efforts to implement the school clean, green, and
raise awareness to take care the environment. It is really problematic because
it is not easy to create a good spiritual of student meanwhile they have to
engage with Adiwiyata school program based on 2013 Curriculum.

That is why the researcher interested in conducting research by title
"INSTRUCTIONAL MANAGEMENT OF ISLAMIC EDUCATION
BASED ON THE 2013 CURRICULUM FOR ADIWIYATA PROGRAM IN

SMAN 5 JEMBER ACADEMIC YEAR 2014/2015



B. RESEARCH PROBLEM
Based Jacobsen, Eggen, dan Kauchak in Method of Teachings™
that basic steps in management of teaching wich is planning, implementation,
and evaluating, so the problems in this study focus on:

1. How is the planning of the instructional of Islamic Education (PAI) based
on the 2013 Curriculum for Adiwiyata Program in SMAN 5 Jember,
especially about organizing lesson plan and Syllabus?

2. How is the implementation of the instructional of Islamic Education (PAI)
based on the 2013 Curriculum for Adiwiyata Program in SMAN 5 Jember,
especially about using media in learning?

3. How is the evaluation of the instructional of Islamic Education (PAI) based
on the 2013 Curriculum for Adiwiyata Program in SMAN 5 Jember,
especially about assessing of affective domain?

C. RESEARCH OBJECTIVES
This study aims to get a portrait of an instructional management
of PAI based on The 2013 Curriculum in Adiwiyata school, especially in

SMAN 5 Jember, with details of the formulation of the following objectives.

1. To describe the planning of the instructional of Islamic Education (PAI)

based on the 2013 Curriculum for Adiwiyata Program in SMAN 5 Jember.

19 David A. Jacobsen, Paul Eggen, dan Donald Kauchak. Method for Teaching Metode-Metode
Pengajaran penerjemah:Achmad Fawaid dan Khoirul Anam. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2009), 20.



2. Describe the implementation of the instructional of Islamic Education
(PAI) based on the 2013 Curriculum for Adiwiyata Program in SMAN 5
Jember.

3. Describe the evaluation of the instructional of Islamic Education (PAI)
based on the 2013 Curriculum for Adiwiyata Program in SMAN 5 Jember.

. RESEARCH BENEFITS

This research is expected to be beneficial to the following stake
holders:

For Decision Makers:

1. Obtain information for the improvement and development of the
curriculum and subject matter of PAL.

2. Practically, to get an idea on how the implementation of PAI at Adiwiyata
Program especially in SMAN 5 Jember.

For PAI Teachers:

1. Obtain information that can realize the model and learning strategies that
answer the needs of students.

2. Gaining insight into the ideal instructional management, which can in
practice in carrying out his duties as a teacher of PAI.

3. Adding a reference library, as considering that not many writers who make

instructional management themed works of PAI in Adiwiyata Program.



For Researchers:

1. Finding a new concept of instructional management of the Islamic
Education (PAI) that does not exist in the previous concepts, it can be
implemented by PAI teachers in other Adiwiyata Program, especially
SMAN 5 Jember.

2. Bring up the inspiration for the readers to reform and reorientation of the
teaching practice of PAI in public schools

. OPERATIONAL DEFINITION

In this section there are some terms that need to be operationally
defined so as not to give rise to different interpretations. Conceptually

formulated as follows:

1. Instructional management, instructional management purposes in the title
of this study is the management activities that teacher of PAI, in the
learning process, in accordance with the principles and objectives that
have been set which includes elements of planning, activity or learning
implementation, and evaluation of learning conducted by PAI teachers.

2. PAI or Islamic Education that subjects in school that aims to discover and
develop their potential through learning process in schools towards
integral human formation appropriate Islamic norms.

3. The 2013 Curriculum is a new curriculum that is tested in certain schools

in the academic year 2013/2014 and implemented in public schools
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throughout Indonesia in the school year 2014-2015. The 2013 Curriculum
aims to prepare Indonesian people that have the ability to live as
individuals and citizens who believe, productive, creative, innovative, and
affective and able to contribute to society, nation, state, and world
civilization.

4. Adiwiyata School Program is a school that is designated by the government
to implement the Adiwiyata program, caring environmental school that is
participatory and sustainable to preserve the environment.

5. Instructional Management Of Islamic Education Based on The 2013
Curriculum for Adiwiyata School Program in SMAN 5 Jember Academic
Year 2014/2015 referred to in the title of this study is the instructional
management of PAI lessons that teachers in the learning process in
accordance with the principles and objectives that have been set which
includes elements of planning, implementation, and evaluation of learning
so that learning occurs harmonious interaction and communication
between educators with learners which was held by the custodian of the
lesson the teacher of Islamic education in the technical implementation
unit area of study general subjects SMAN 5 Jember second semester of

academic year 2014 / 2015.



CHAPTER 11

STUDY OF THEORY

A. Previous Related Research

Thesis study on Muhammad Ahyar Ma'Arif, postgraduate
students STAIN Jember in 2014 entitled "Management of PAI
Curriculum Development in Improving Student Personality SMA Negeri
I Paiton Probolinggo”. The study used a qualitative research procedure.
Meanwhile, sources in this study using purposive sampling and data
collection techniques using observation, interviews, and documentation,
then the method of data analysis is descriptive qualitative analysis

The results of this study indicate that PAI curriculum
development management in improving the personality of students at
SMAN 1 Paiton Probolinggo by applying management component. 1)
Planning that includes curriculum development of PAI developed and
adapted to the needs and demands of school, parents, teachers, and the
society, which in this plan could not be separated from the RPP and the
syllabus as a reference achievement of educational goals. 2) Organizing is
an aspect in which the concept of PAI curriculum development planning
according to the potential and ability of knowledge of each learner and
bring in experts from the program materials developed. 3)

Implementation is an aspect of the concept of the most vital in achieving

11
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the goal, the implementation could not be separated from what is the
content, methods, and source material. 4) Evaluation of the realm which
to determine the success of the program conducted jointly by the parties
responsible for the implementation of PAI curriculum development
program.

The thesis equation with the proposal of this thesis is that they
both lead to the learning PAI management. The difference lies in the
characteristic of the object under study due to the thesis examined are
public schools that still refers to the KTSP or previous curriculum,
whereas in this thesis proposal studied school Adiwiyata were already
referring to the 2013 Curriculum.

The next thesis belongs to Teresa Melania Sudarwati, Graduate
Student of Education Administration Diponegoro University in 2012 with
the title "Implementation of Environmental Policy of SMAN 11
Semarang towards Adiwiyata School." The research uses qualitative
descriptive method, to get an overview of the state of the subject or object
of research based on facts which appear naturally or as it is. The focus of
research on social phenomena or facts occurring in the implementation of
a policy that includes the degree of change, program managers,
communications, resources and disposition. Data was collected through
documents and field observation, interviews, and documentation.

Research results are in general implementation Adiwiyata

program at SMA Negeri 11 Semarang not be separated from the
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phenomenon of policy content, two of which are the degree of change and
implementing the program. The degree of changes to care for the
environment has not looked as expected to implement the program.
Implementing Adiwiyata program at SMA Negeri 11 Semarang also has
not changed in the school management system so it is unclear who
actually implement the program except that the charge of the program is
representative of curriculum matters. Implementing the new program
appears in the award or competition activities through a special
committee. The teacher was also implementing Adiwiyata programs in
class in the learning process, but the implementation of the program in the
classroom has never been monitored so as not to obtain information about
the evidence of the program in the classroom unless the subjects of
biology, art, and English.

While the factors that hinder the implementation of the
Adiwiyata program at SMA Negeri 11 Semarang is strongly influenced
by the activities and methods used to communicate among all program
managers, resource availability and disposition. The lack of
communication in the form of coordination of the implementation of the
program affect the competence of human resources related to the content
of the policy. Lack of financial resources to implement the program also
affect the performance of the implementer. Resistance to the
implementation of the program is also evident from the behavior of the

vast majority of schools that do not show concern for the environment.
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The thesis equation with the studies examined, namely Adiwiyata school.
The difference lies in what careful because the thesis studied is the
implementation of policy content while on this thesis proposal under
study is the management of PAL.

B. Theory Review
1. INSTRUCTIONAL MANAGEMENT

Robbins said that the management meaning is:
"Management Involves coordinating and overseeing the work
activities of others so that Reviews their activities are completed
efficiently and Effectively."'* In essence, there are two things in the
management of the underlying, namely coordination and maintain
work activities. Both should be done so that the event will run
efficiently and effectively.

In line with Robbins, Griffin also wrote that the
management is all Organizations use four basic kinds of resources
from their environment: human, financial, physical, and information.
Human resources include managerial talent and labor. Financial
resources are the capital used by the organization to finance both
ongoing and long-term operations. Physical resources include raw
materials, office and production facilities, and equipment. Information

resources are usable data is needed to the make effective decisions. In

1 Stephen P. Robbins & Mary Coulter. Management Eleventh Edition. (New Jersey:Pearson
Education Publishing inc. 2012), 8.
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other words, management is series of activities (including planning
and decision-making, organizing, leadership, and control) were
directed at organizational resources (human, financial, physical, and
information) in order to achieve organizational goals effectively and
efficiently.*

Cook and Hunsaker'® also added that; management is
practice of directing, organizing, and developing people, technology,
and financial resources in task-oriented systems that provide services
and products to others. So bottom line, according to both, which is
contained in the management of not only human. There is another
aspect to consider in developing a management which in this case is
the subject of PAL.

Meanwhile, according to Siti Yati Mulyati and Aan
Komariah, management is a special ability or skill possessed by a
person to perform an activity either individually or with others, or
through others in order to achieve organizational goals in a
productive, effective, and efficient.*

Furthermore, Syfruddin and Irwan Nasution argued as

follows:

12 Ricky W. Griffin. Management, seventh Edition. Boston:Houghton Mifflin Company, 2002), 4.

3 Curtis W. Cook & Phillip L. Hunsaker. Management and Organizational Behavior:Third Edition (
New York:The McGraw-Hill Companies Inc.,2001), 5

 Tim Dosen Administras Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. Manajemen Pendidikan
(Bandung:Alfabeta.2012) hal.87
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As a manager in the organization of classroom learning, the
teacher at least does the following: (1) The plan is to prepare
the learning objectives; (2) organize, ie linking or combining all
the resources of learning in achieving its objectives effectively
and efficiently; (3) lead that motivate the students to be ready to
follow the lesson; (4) monitoring is whether the work or
learning activities achieve the learning objectives. Therefore
there must be a teaching evaluation process so that the outcome
is known.™

Jacobsen, Eggen, dan Kauchak™® said that the basic steps in
teaching management, there are three phases: planning,
implementation, and assessment. In other words, a teacher in
developing learning activities in home, which should be done first is
to plan, then apply reancana-plans, and finally assess the success of
the activity.

Len A. Froyen also explain the definition of Instructional
Management as bellow:

’Instructional management takes up a step closer to a teacher’s
primary function, the actual teaching of the curriculum or
program of studies. In this instance, instructional management
does not refer to skills peculiar to teaching a particular subject
or asociated with spesific classroom activities, but rather to
those skills that cut across subjects and activities. Such skills
might be called generic, not subject-or activity-dependent, they
augment skills the teacher has acquired as a subject-matter

expert or has fashioned to make selected classroom activities
more appealing and effective.”’

5 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum ( Jakarta: Quantum Teaching,
2005),31.

16 David A. Jacobsen, Paul Eggen, dan Donald Kauchak. Method for Teaching Metode-Metode
Pengajaran penerjemah:Achmad Fawaid dan Khoirul Anam. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2009), 20.
7 Len A. Froyen, Classroom Management Empowering Teacher-Leaders. (Ohio:Merril Publishing
Company,1988), 66
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Finally, Sofian Amri said that learning management is the
process of managing which includes planning, organizing, directing
(execution), and evaluation activities related to the learning process
of students by including a variety of factors in it in order to achieve
the goal. So the teacher as a manager must prepare a strategy and
implement the strategy then conduct an evaluation to measure and
assess the results of its performance to know on how it be absorbed
by the student or not

Instructional management is essentially the efforts related to
the learning activity in which a process of influence, motivate
creativity of the students by using educational tools, methods, media,
facilities and infrastructure necessary to carry out the study.'® The
goal of the early learning theorist had been to develop general laws
from which principles of instruction could be derived, but, by the
middle of the twentieth century, this ambition had all but been
abandoned. Consequently, theories of learning become relevant
today as a means of rationalizing proposals for change in instruction,
but do not, strictly speaking, dictate the shape of those proposals.*®

Classroom management includes elements of planning,

organization, and supervision of the learning activities undertaken by

'8 Hikmat, Manajemen pendidikan ( Bandung: Pustaka Setia, 2009 ), 21.
Y Timothy Koschmann, Theories of Learning and Studies of Instructional Practice. (New
York:Springer, 2011), 7-8
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teachers in the classroom.?’ Furthermore, C.J. Hardin argued that to
create the management of effective learning in the classroom, there
are three things to note: "Classroom management as discipline,
classroom management as a system, and classroom management as
instruction."?* All three could not be done well if it is not
accompanied by good management. Thus the instructional
management is the process of utilization of the entire interacting
components (teaching resources) to achieve the goal of learning
programs.

To manage the instructions, many researchers and teachers
try to find a way to make their instructions simply. Block said,? since
the early 1980s, researchers and teachers have worked to extend this
definition and expand the student’s repertoire of comprehension skill.
For example, in the late 1980s the national assessment of educational
progress suggested that reading instruction needed to emphasize
thinking skills and strategies that provide the foundation for higher
level interpretative and reasoning abilities.

From some of these definitions, we can conclude that the
main aspects of the instructional management are planning,

organizing, actuating, and evaluating. So that needs to be regulated in

2 Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas Strategi Meningkatkan Mutu
Pembelajaran (Jakarta:Gaung Persada, 2009),v.

2! Carlette Jackson Hardin. Effective Classroom Management: Models and Strategies for Today’s
Classrooms. New Jersey:Pearson Education Inc., 2004), 4-7.

22 Cathy Collins Block, Linda B. Gambrell, Michael Pressley. Improving Comprehension Instruction:
rethinking research, theory, and classroom practice. (Jossey Bass:San Fransisco, 2002), 6
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a instructional management by PAI teachers are: planning of learning,
organizing of learning, actuating of learning, and evaluation of
learning.

(1) Planning of learning

In each learning activity, certainly requires a learning
plan. The learning plan will facilitate teachers to managing a class
in a learning activity. With lesson plan, what the results of
learning objectives will be more easily achieved. According
Mukniah,?® planning is the process of rational activity and
systemic determine decisions, activities or steps that will be
implemented at a later date in order to achieve the goals
effectively and efficiently.

To make a good plan, teacher need to designing a
instruction sequencing. Morisson®* said that there are for
questions to consider in designing the instructional sequencing.
First, can sequencing the content improve the learner’s
understanding? Second, what strategies are available to help me
sequence a unit? Third, when do | determine the sequencing of
the content? The last, what are the benefits of using a sequencing

scheme?

22 DMukniah, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Islam (Jember:STAIN Jember Press, 2013). 32
2+ Gary R. Morrison, ed. D.. Designing effective instruction. (USA:John Wiley and Sons,2001), 135
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The need for instructional planning according to
Hamzah B. Uno® said that there are eight things that must be
considered, namely: (1) improving the quality of learning, (2)
learning is designed with a systems approach, (3) how your
learning design refers to a person's learning, (4) design of learning
ignored on individual students, (5) design learning should be
referred to the goal, (6) the ease of learning instructional design
estuary, (7) the design of learning involves learning variables, (8)

sets of instructional design methods to achieve the goal.

According to Jacobsen, Eggen, dan Kauchak, the first
step that must be done by the teacher in the learning plan is to
make some kind of purpose of learning. It was a top priority. In
the 2013 Curriculum, learning objectives contained in the KiI
(Core Competence) and KD (Basic Competence). So that what is
defined in the learning plan should not be deviated from the

learning objectives that have been formulated by the government.

Of the lesson plan, a professional teacher is required to
have a complete set of lesson plans written in the syllabus and
RPP (Lesson Plan) and drafted a schedule based on the academic

calendar, the annual program, the semester program, and the

% Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif. (Jakarta: PT Bumi Aksara) 84-88

% David A. Jacobsen, Paul Eggen, dan Donald Kauchak. Method for Teaching Metode-Metode
Pengajaran penerjemah:Achmad Fawaid dan Khoirul Anam. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2009), 20.
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others. According to Ministry of Education and Culture
Regulation Number 65 of 2013%", the RPP is plan-face learning
activities for one or more meetings. RPP was developed from the
syllabus to guide the learning activities of students in an effort to

achieve basic competence (KD).

A teacher, in planning program, also need to identify
the goal of instruction and type of individual student. Glickman,

Gordon, dan Ross-Gordon® explain that:

”A more productive course of action is to identify various
instructional strategies that are effective in relation to identified
instructional goal and individual students. If this proposition is
acepted, the supervisor’s role becomes one of assisting teacher
to clarify school and classrom instructional goals, develop a
variety of isntructional strategies (direct instruction,
contrustivistist teaching, cooperative learning, classrom
dialogue, service learning, and soon), mix and match
instructional strategies to learning goals and students, and asses
the effects of instruction for purpose of continuous improvement.
With such a supervision emphasis, effective instruction is seen
as the teacher’s ability to use various ways of taching according
to a variety of learning goals and student learning styles.”

According to Fadilah,?® RPP in the 2013 Curriculum is
the translation of core competence (KI) and basic competences
(KD) which in turn created a complete learning materials with

methods, assessment, allocation of time, and learning resources

" Education and Cultural Minster Regulation Number 65 Year 2013 about Basic and Middle
Nastional Process Standart

%8 Carld D. Glickman, Stephen P. Gordon, dan Jovita M. Ross-Gordon. Supervision and Instructional
Leadership A Development Approach (Boston: Pearson, 2004), 112-113

2 M. Fadilah. Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, & SMA/MA.
(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2014), 144-145.



22

used in learning. All are arranged in a clear, systematic, and
accountable so easily understood and applied in learning
activities.

Referring to Ministry of Education and Culture
Regulation Number 81A of 2013 about the implementation of the
2013 Curriculum, it is written that the RPP is a lesson plan on a
particular theme or subject matter which refers to the syllabus.
RPP include:

a) School identity
b) The principal material
c¢) Allocation of time
d) The purpose of learning, KD, and indicators of achievement of
competencies

e) Learning materials and teaching methods
f) The media, tools, and learning resources
g) Steps of learning activities
h) Assessment

All seven components is the scope of the RPP of
2013 Curriculum, which is generally same with the previous
curriculum lesson plan, namely KTSP. Only difference is on the
steps of learning and learner assessment sheet.

If the planning of learning is done, then a teacher

needs to prepare an organizing of learning. Organizing of learning
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is a teacher activity in organizing and using learning resources
with the aim of achieving learning objectives in a way that is
effective and efficient.®® This means that the organization is a
process of sharing learning resources to facilitate achieving
determined goals.

The organization was not only stop on the
management of learning resources, as described Syafrudin, that
the organization of learning include: (a) selecting the right tool
tactics; (b) selecting appropriate learning aids; (c) selecting the
size class (number of students right); (d) selecting the right
strategy to communicate the rules, procedures and teaching
complex.®

As a manager, a teacher can organize teaching
materials to be delivered to students by several methods such as:
lecture method, demonstration, discussion, question and answer,
drills/exercises and methods of recitation/giving the task of
learning, field trips, socio dramas, simulation, etc.** A teacher in
using and selecting methods, need to pay attention to the learning
objectives to be achieved, the nature of the subject matter, the

condition of learners, educators and time allocation capabilities.

% syafruddin Nurdin, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum ( Jakarta: Quantum Teaching,
2005),10.

*! 1bid., 10.

%2 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa: Sebuah Pendekatan Evaluatif ( Jakarta: CV.
Rajawali, 1980), 27.
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This means that the organization is closely related to classroom

management or implementation/actuating of learning.

But even so, in contrast with many other subjects,
before designing learning, first a teacher PAI must organize
themselves and heart first. Because a teacher PAI is an uswatun
hasanah for his student, their heart management required by PAI
teacher. Imam Al Ghozali in lhya Ulumuddin®® explained that
the teacher management can be obtained by a teacher ethics:

a. Teachers should love their students like their own son

b. Teachers should not expect reward, seeking payment, praise, or
expect a thank from a job of teaching in order to follow the
footsteps of the Prophet on the grounds that the teaching is
higher of the property,

c. Teachers should advise his students not to seek knowledge for
pomp or make a living, but studying for the sake of science,
and this is an ideal impulse that need to be followed

d. Teachers shall advise his student to useful in order to study the
science is to bring the joy of life hereafter (science of religion).

e. A teacher is good idol and the main example that should be
emulated by the students. Noting the student's ability level

talent development and growth bodily sense.

% Abu Hamid Al-Gazali. lhya’ Ulum al-Din al Juz al-Awal. (Lebanon: Dar al-Kotob Al-IImiyah.

2010), 83-87.
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f. Should pay attention to individual differences of children
(students).
g. Teachers should be able to practice of science, so that his
words do not lie to his actions.
h. Studying the psychological lives of his students.
By that ethic, we can conclude that in designing
lesson plans, teacher need to pay attention on aspects of physical
and spiritual of students, so the main purpose of education can be

achieved.

(2) Implementation of Learning

Components of Teaching-Learning Process

In the implementation of learning, one of the UN
organizations in the field of education, UNESCO, seeing that the
essence of education is learning education (learning).
Furthermore dikemukanan that education rests on four pillars,

namely

a.Learning to know, learning to know is an attempt to
understand the instruments of knowledge both as a tool and
as a destination. As a tool means that knowledge is expected
to provide the ability for everyone to be able to live with

dignity and status in developing work skills and
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communicate with various parties are required. This effort
will take place continuously so that gave birth to the concept
of lifelong education.

b. Learning to do, learning to do emphasis on how to teach
children to practice everything that has been learned and can
adapt the knowledges that has been gained to the jobs in the
future.

c.Learning to live together, learning to live with others is
basically to teach, train, and guide learners in order to create
relationships through good communication. The learning
process can be teachers and students, or students with other
students.

d. Learning to be, it means learning so that one can be a whole
person who has the intelligence, sensitivity, sense of ethics,

responsibility, and spiritual values.*

The four pillars need to outlined in the
implementation process of learning so that what the national

education goals could be achieved.

Some of the components contained in the teaching-
learning process, among others:

(1) Material lesson / lecture

% Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran ( Bandung:Alfabeta:2010), 6-8.
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(2) Method of teaching
(3) Equipment and media
(3) Evaluation®

All four components of the system in the learning
process, in addition to the teacher as a resource and students as
recipients of the message. The process of teaching and learning is
also a sub-system of the teaching system as a whole, where the
components are interrelated, interconnected and integrated.

In outline the components of learning can be
implemented in three phases: The first phase the development
program of preparation, planning, second phase implementation
process of learning program, third phase evaluation
development.®®

Success or failure of the educational curriculum has
been planned. The key lies in the teaching-learning process as a
spearhead in achieving the target. Therefore, the teaching-learning
process planned, patterned and programmed properly and in
accordance with the guidelines contained in the Syllabus is
indicator of successful implementation of the curriculum.

Therefore, teachers must have a qualified competence.

% gyafruddin Nurdin, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum ( Jakarta: Quantum Teaching,
2005),56.

% E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep Karakteristik dan Implementasi (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), 94.
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Models of Learning

In education there are many models of learning.
Learning models that need to be mastered and applied in the
implementation process of learning to the original purpose of
education to be more easily achieved. Some of the learning

model including:®’

1. Intructional models of Lapp, Bender, Ellenwood, and John.
According to Lapp, Bender, Ellenwood, and John, a variety
of teaching and learning activities can be derived from the
four main models:

a. The classical models, in which the teacher is more
focused role in the provision of information through the
subject and the subject matter that it presents

b. The technological model, which is more focused role of
education as the transmission of information, more
focused to achieve individual competence of students.

c. The personalized models, in which the learning process
is developed by taking into account interest, experience,
and the development of students to actualize the

potential of individuality.

7 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran ( Bandung:Alfabeta:2010), 147-148.
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d. The interaction models, with emphasis interdependce
pattern between teachers and students to create a
dialogical communication in the learning process.

2. Stallin Instructional Models

Stallin put forward five models in instrucional:

a. The exploratory model. This model is basically aimed at
developing students' creativity and independency.

b. The group process model. This model is primarily
directed to develop self-awareness, a sense of
responsibility and ability to cooperate among students.

c. The development of cognitive model, which focuses on
developing cognitive skills.

d. The programmed the model, which is focused on
developing basic skills through behavioral modification.

e. The fundamental model, which focused on developing
basic skills through factual knowledge.

3. Instructional Models of Joyce, Weil, dan Calhoun
a. social model group (social family)
This model is an instructional model that depart from the
view that everything can not be separated from the
reality of life to interact with others. This model is
designed to take advantage of cooperation between

students through various forms of learning activities
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either real activities carried out in the classroom and
outside the classroom.

b. group model of information processing (information
processing family)
This model is more focused on activities related to
information processing activities or processes that
enhance the capabilities of students through the learning
process.

c. group personal model (personal family)
This model is basically moved from the perspective of
individual selfhood. Learning is done for students to
understand  themselves  sendidi  deeply, taking
responsibility so lets achieve a better quality of life.

d. group model of system behavior (behavioral family
systems)
These models focus on the observed behavior
(observed). Moving from behavioristic psychology,
models of teaching this group mementikan creation of a
learning environment that enables the manipulation of
behavioral reinforcement (reinforcement) effectively
forming a pattern of behavior that is desired.

Sofian Amri added that the instructional model in

2013 Curriculum, there are three things that must be achieved,
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which is valid, practical, and effective.*® Thus we can conclude
that in selecting and implementing an ideal instructional model,

a teacher must pay attention to that three things.
Learning System

Learning system is "an organized combination that
includes elements of human, material, facilities, equipment and
procedures that interact to achieve a goal".*

Human element in the learning system consists of
students, teachers/tutors, as well as those who support the success
of the learning process. Materials are a variety of teaching
materials that can be served as a source of learning, such as
books, CDs, slides, sound and the others. Facilities and equipment
are all things that can support on the learning process, such as
classrooms, lighting, computer equipment, audio-visual, etc. The
procedure is carried out activities in the learning process for
example, strategies, teaching methods, learning schedules,
evaluation and many more.

Referring to guideline learning plan (RPP) by

Nazaruddin,* at least there are a few steps that need to be done,

namely:

%8 Sofian Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013. (Jakarta:PT Prestasi
Pustakaraya, 2013), 35.
% Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 6.
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(a) The initial activity (Introduction)

Initial activities intended to motivate the students,
focused and know what the learner has mastered the subject matter
to be studied. This initial activity can be done in various ways,
among others, in the form of apersepsi with an illustration in the
form of images, the film's story and some questions to explore the

understanding.

(b) Core Activities

This activity is the main activity to embed or develop
knowledge, skills and attitudes related to the relevant study

material.

(c) Final Event (Cover)

This activity is an activity to provide assertion or
conclusion and assessment of mastery of given study materials on
its core activities. In this activity can be carried out follow-up
activities such as homework and others.

For the information that in the implementation of
learning should pay attention to the management of learning or
classroom management. In other words, classroom management is

an integral part of the learning process of implementation.

%0 Mgs. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran (Yogyakarta: Teras, 2007), 151.
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Management class is meant here is the work done by
the person in charge of helping learners to achieve optimal
conditions for learning implementation as expected.*

The main activities undertaken in classroom
management, namely: (a) relating to learners; (b) relates to the
physical (space, furniture, instrument lessons). Good air
circulation, stimulate learners to learn calm, arranging seating and
other is included in management. So the purpose of classroom
management is that the students in the class learn the discipline in
order to achieve the Ilearning objectives effectively and
efficiently.*?

Class or learning activities should be a fun and exciting
atmosphere for exploration activities themselves and find their
identity. Teaching should integrally be related to the value of
education. Important factors in classroom management are an
educator/teacher, discipline factor and assessment factor for
learners. These factors are interrelated with one another that must
be considered in managing classroom educators for achieve

maximum.

*! Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, 68.

*2 |bid., 69.
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(3) Evaluation of Learning
Evaluation has a different meaning to the assessment,
measurement and test. Stufflebeam and Shinkfield stated that:
“Evaluation is the process of delineating, Obtaining, and
providing descriptive and judgmental information about the
worth and merit of some object's goals, design,
implementation, and impact in order to guide decision making,
serve needs for accountability, and promote understanding of
the Involved phenomena™.*®
Evaluation is a process of providing information that can
be used as consideration for determining the price and services (the
worth and merit) of the objectives are achieved, the design,
implementation and impact to help make decisions, helping
responsibility improve understanding of the phenomenon.
According to the formula, the core of the evaluation is to provide
information that can be used as a material consideration in the
decision.
Griffin & Nix stated: Measurement, assessment and
evaluation are hieratchial. The comparation of observation with the
criteria is measurement, the interpretation and description of the

evidence is an assessment and the judgment of the value or

implication of the behavior is an evaluation.**

“® Stufflebeam, D.L, & Shinkfied, A.J., Systematic Evaluation ( Boston: Kluwer Nijhof Publishing,
1985), 159.

* Grffin,P.& Nix, P., Educational Assessment and Reporting ( Sydney: Harcout Brace Javanovich,
Publisher, 1991),3.
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Measurement, assessment and evaluation are hierarchy.
Evaluation preceded by assessment, while the assessment is
preceded by measurement. Measurement is defined as activity
comparing the observations with the criteria, assessment is an
activity interpretation and describe the results of measurement,
while the evaluation is the determination of the value or behavioral
implications.

Given the importance of the development potential of
learners, learning needs to empower all students to master the
competencies expected. Empowerment is directed to encourage the
achievement of competencies and specific behaviors that each
individual is able to be lifelong learners and realize the learning
community.*®

Based on explanation of the four components, a good
teacher must implement all these components properly. Without
planning, organizing, actuating, and evaluating, the study will be
unfocused and just rely on instinct and experience of teachers
themselves. If this case happens, then the subjects of government
objectives may be different with the personal learning objectives of
the teacher. If it happens, then the teacher is not a professional

teacher PAL.

*® Titiek Rohanah Hidayati, Perencanaan Pembelajaran ( Jember: Center For Siciaty Studies, 2009)
10.
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2. ISLAMIC EDUCATION (PAI)
a. Definition of Islamic Education

Islamic education (PAIl) is one of the religious
education and must be mastered by students on the curriculum at
all levels of education in primary, secondary and higher
education. Moreover, the government guarantees the learner to
acquire rights in religious education, including Islamic education
in accordance with the Education Law (UU Sisdiknas) No. 20 of
2003,%® all students in the academic year will get religious
education in accordance with their religion and taught by
educators who co-religionists. Islam is education which aims to
form a whole Muslim personal, develop the full potential of
human well-shaped on physical and psychological, fertilize the
harmonious relationship of every human person with God, man,
and the universe.*’ This view seems to depart from the Islamic
view of human beings. The Qur'an explains that humans are
creatures that have two functions simultaneously include two
main tasks. The first function: as the caliph of God on earth to
nurture, take care, utilize and conserve the universe, the second

function; as a servant of God who was assigned to worship and

“® LLaw of National Education System No. 20 Year 2003, Verse 12 Chapter V about student.
*" Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di In donesia (Jakarta: PT.Rineka Cipta,
2009), 6.
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serve Him. Corresponding word of God in the Al-Bagarah: 30 the

following:

Meaning: "Behold, thy Lord said to angels, ““I will create a
vicegerent on earth.” They said:”Wilt Thou place
therein one who will make mischief therein and shed
blood? Whilst we do celebrate Thy praises and glorify
Thy holy (name)?”” He said: “l know what ye know
not” (QS. Al Bagarah:30)*®
Ahmad Tafsir also defines Islamic education is

personal development in all its aspects, with the explanation that

the reference is to include a personal development education by
themselves, education by environmental, and education by parents

(teachers). All aspects cover of the body, mind, and heart.*’
Government also rule the PAI in Religious Ministry

Regulation number 16 of 2010 that every school should held

religious education.*

“8 Ali, Abdullah Yusuf. The Holy Quran Translated by Abdullah Yusuf Ali. (Hertfordshire, Great
Britain:Wordsworth,2000),6..

* Ahmad Tafsir,Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung:PT.RemajaRosdakarya,2007), 26.
50 Religious Ministry Regulation number 16 of 2010 about Management of Religious Education In
Schools
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Based on the description that applied to the concept of
Islamic education, which in this connection the real look of
Islamic education is continuous education.
b. The Purpose of Islamic Education
The purpose of Islamic education is closely related to
the purpose of human creation as the caliph of God and as the
prayer. Details of Islamic education purposes as noted by scholars
of Islam, among others 'Athiyah Al Abarasyi;
(1) To help the formation of a noble character
(2) Preparation for the life of the world and the hereafter
(3) To foster the spirit of scientific
(4) Preparing students in terms of professional
(5) Preparation for looking good luck.>
According to Ahmad Tafsir that man educated to make
them be able to realize its goal of his life goals as outlined by God.
That is to worship God. It is known from the Quran, Adz-Dzariyat:

56

Meaning: "l have only created the jinn and men, that they may
serve Me".*

5! Athiyah Al-Abrasyi, At-Tarbiyah Al-Islamiyah ( Mesir : Isa Babi Al-halabi,1964), 22.
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The purpose of Islamic education is also aligned with
national educational goals in essence to build personal faith and
piety. Given the importance of religious education in school age,
because that's the curriculum in 2013, the government adds hours
PAI lessons from two hours to three hours.

3. Characteristics of Islamic Education

Islamic Education has the characteristics and special
features that can distinguish more education. These characteristics
can be seen in some of the following opinions:
(1) In terms of destination

Islamic education that not only prepares students to be
able to live in the world, but also to prepare the future of life in the
hereafter, not only meet the needs of himself but his social life.
(2) In terms of basic

In the basic principles of Islamic education are the
Quran and the Hadith, social values and heritage of Islamic
thought.
(3) In terms of teacher

Teacher in Islamic education has a different profile
with teachers in general. Like the ascetic nature, clean and pure in

heart. Sincere in work, forgiving and not easily angered, tolerance

52 Ali, Abdullah Yusuf. The Holy Quran Translated by Abdullah Yusuf Ali. (Hertfordshire, Great
Britain:Wordsworth,2000),265.
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and patience, guard his honor, love the students, understand their
interests, character, feelings and abilities and assess science.
(4) In terms of the material
To invite the rububiyah (tawhid), humanitarian and
social, the universe, and environmental and science.
(5) In terms of methodology
Methodology of Islamic education is holistic
transcendental, rational, participatory, flexible and able to develop
the human potential that is democratic.™
Based on these terms we can conclude that the PAI has a
variety of different characteristics with other subjects such as math,
English, and others. PAI characteristics not only in terms of these
few, Azyumardi Azra found characteristics of Islamic education
are:
(1) The emphasis on scientific inquiry, mastery and development
on the basis of worship to God that lasts a lifetime.
(2) The practice of science on the basis of responsibility to God,
and the community.
(3) Recognition of the potential and the ability to self-learners to

thrive in one personality intact.

%% Athiyah Al Abrosyi, Dasar- dasar Pokok Pendidikan Islam ( Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 17.
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(4) Every seeker of knowledge is seen as God's creatures that need
to be respected and served that its potential can be accumulated
properly.>*

From these characteristics we can conclude that the main
purpose of the characteristics is that students can draw closer to
God and be obedient in carrying out His commandments and to
refrain from His prohibitions.

3. THE 2013 CURRICULUM
a. Definition of Curriculum
Act number 20 of 2003 on National Education System
stated that the curriculum is a set of plans and arrangements
regarding the purpose, content, and teaching materials and methods
used to guide the implementation of learning activities to achieve
specific educational goals. Based on this definition, there are two
dimensions of the curriculum, the first is a plan and setting the
objectives, content, and material, while the second is the means
used for learning activities.
Tyler™ suggested that in designing a curriculum,
consider four things: (1) what the educational goals to be achieved
in school? (2) What educational experiences can be provided to

achieve the educational goals? (3) how the educational experience

* Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi ( Jakarta: Logas, 2002), 9.
% Dalam Ella Yulaelwati. Kurikulum dan Pembelajaran Filosofi, Teori, dan Aplikasi. (Jakarta:Pakar
Karya, 2007), 30.
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can be managed effectively? (4) how we can determine that this
educational goal has been achieved? On the basis of four questions,
then curriculum develop with the aim to enhance the previous
curriculum.

Daryanto® said that conceptually, the curriculum is an
educational response to the needs of society and the nation in
building young people. In pedagogical, educational curriculum is
designed to give an opportunity to students to develop their
potential in a fun learning environment and in accordance with his
ability to have the desired quality of society and the nation. In
judicial, the curriculum is a public policy that is based on the
philosophical foundations of the nation and judicial decisions in the
field of education.

The 2013 Curriculum is a new curriculum which was
implemented in the school year 2013/2014. This curriculum is a
development of the previous curriculum, i.e the Curriculum 2006
called as KTSP. According to Fadilah®, that became a press point
in the 2013 Curriculum is an increase and balance of soft skills and
hard skills that consist of aspects of competency attitudes, skills,
and knowledge. Then position competency that originally derived

from subjects turned into subjects developed of competence.

%¢ Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013. (Yogyakarta: Gavamedia, 2014),1
" M. Fadilah. Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, & SMA/MA.
(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2014). 16
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Besides that, learning will be more thematic and integrated in all
subjects. The need for replacement of curriculum of KTSP to the
curriculum of 2013 can not be separated from the development of
the age factor. It happens because the nature of the education
provider is to be a solution to the problems facing the nation and
the State. In other words, the progress of a nation is determined by
the educational progress optimally organized to produce qualified
graduates who are competent attitudes, skills, and knowledge of the
agreed national standards.®® So we can say that the success of this
curriculum turn will determine the fate of the nation in the

international community in the future.

. Characteristics of The 2013 Curriculum

Erickson said that to create a good instruction, we
should follow the standard of curriculum which is created by
government. One of the standards is national standards that include
science standards, history standards, geography standards,
economics standards, mathematic standards and civic and

government standards. *°

%8 |bid. 17

% H. Lynn Erickson, Concept-Based Curriculum and Instruction Teaching Beyond The Facts.
(California: Thousand Oak.2002), 9-30.
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Based on the Permendiknas in 2013,° The 2013

Curriculum is designed with the following characteristics:

a. Developing a balance between the spiritual and social
development of attitudes, curiosity, creativity, cooperation with
intellectual and psychomotor abilities;

b. School is part of a community that provides a planned learning
experience in which students apply what is learned in school to
the community and benefit the community as a learning
resource;

c. Develop the attitudes, knowledge, and skills and apply them in
various situations in the school and community;

d. Freely give sufficient time to develop the attitudes, knowledge,
and skills;

e. Competence expressed in terms of core competencies further
specified class in basic competencies lesson

f. Class core competencies into elements organizers (organizing
elements) basic competence, where all the basic competencies
and learning processes developed to achieve the stated
competency in core competencies;

g. Basic competence is developed based on the accumulative

principle, mutually reinforcing (reinforced) and enriched

8 National Education and Culture Minister Rules No. 69 Year 2013 about Basic Competence and
Curriulum Structure in Senior High School
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(enriched) each lessons and education level (horizontal and
vertical organization).

Based on that, these characteristics should be applied to
the targeted schools in 2013 Curriculum, which will be supervised
directly by the Department of Education in each region.

c. Purpose of 2013 Curriculum

The general aims of curriculum clearly same with the
national education goal, to educate the nation. But in particular, the
2013 Curriculum has aims to prepare Indonesian to have the ability
to live as individuals and citizens who believe, productive, creative,
innovative, and affective and able to contribute to society, nation,
state, and world civilization.

Fadilah explain there are 5 specific aims in the 2013
Curriculum:

a) Improve the quality of education by balancing hard skills and
soft skills through the ability of attitudes, skills, and knowledge
in order to face the global challenges of evolving.

b) Establish and improve human resources productive, creative, and
innovative as the nation's capital and the development of the
State of Indonesia

c) Relieve educators in delivering the materials and preparing

teaching administration, because the government has prepared
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all the components of the curriculum along with textbooks used
in learning.

d) Increasing the participation of central and local governments and
citizens equally in determining and controlling the quality of the
implementation of the curriculum at the unit level.

e) Increasing healthy competition among educational unit about the
quality of education to be achieved. Because schools are given
the freedom to develop the curriculum in 2013 in accordance
with the conditions of the educational unit, the need for
education, learners, and the potential of the region.

Based on those five goals it is clear that the
government is not only struggling alone in organizing the 2013
Curriculum. They need support from all stakeholders, including
schools, students, and the community in advancing education in
Indonesia.
d. Structure of 2013 Curriculum
Based on the Permendiknas in 2013%, The 2013
Curriculum Structure consists of:
1) Core Competencies
Core competencies are designed in line with the

increasing age of students in a particular class. Through its core

8 Education and Cultural Minister Regulation Number 69 Year 2013 Basic Competence and
Curriculum Standard of Senior High School-Islamic Senior High School
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competencies, vertical integration of various basic competences in
different classes can be maintained.
Formulation of core competencies using the following
notation:
1. Core Competence-1 (Ki-1) for the core competencies of spiritual
attitude;
2. Core Competence-2 (KI-2) to the core competencies of social
attitudes;
3. Core Competence-3 (KI-3) to the core competencies of
knowledge;
4. Core Competence-4 (KI-4) for the core competency skKills.
These four core competencies that must be present in
each subject in the school curriculum applying in 2013.
2) Subjects
To accommodate the concept of similarity between
high school/Islamic  high school and Vocational High
School/VVocational Islamic high school, then government
developed a Secondary Education Curriculum Structure,
consisting of group lesson and lesson Mandatory Options.
Curriculum content (KI and KD) and packing substance
for mandatory lesson for the high school/Islamic high school and
Vocational High School/Vocational Islamic high school is same.

Elective subjects consist of academic choices for the high
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school/lslamic ~ high  school and  Vocational  High
School/Vocational Islamic high school. This elective subject gave
complexion to function in education, and in it there is a choice in
accordance with the interests of learners. This structure applies
the principle that students are learning the subject has the right to
choose subjects according to their interests.

In the curriculum in 2013, PAI included in the group of
subjects in group A (mandatory) with some other subjects.

Table 2.1
TABLE OF LOAD LEARNING IN 2013 CURRICULUM®

ALOKASI WAKTU

MATA PELAJARAN PER MINGGU
X XI XIl

Kelompok A (Wajib)

1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3
2. Pendidikan Pancasila dan 5 ) )

Kewarganegaraan

3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4, Matematika 4 4 4
5. Sejarah Indonesia 2 2 2
6. Bahasa Inggris 2 2 2

Eye Group A is a group of subjects whose substance
was developed by the center. The other group is a group lesson
that the substance was developed by the center and can be

equipped with local content developed by local governments. So

82 Source : Education and Cultural Minister Regulation Number 69 Year 2013 on Basic Competence

and Curriculum Standard of Senior High School-Islamic Senior High School
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we can conclude that the PAI be privileged position in the new
curriculum since expanded to three hours after the previous
lesson in KTSP only got 2 hours of lessons. It became evident
that the position of the PAI in 2013 to the highly acclaimed
curriculum.
3) Learning Load
Learning load is activity that must be followed learners

in one week, one semester, and one year of learning.

1. Learning load in high school/Madrasah Aliyah expressed in
hours of learning per week.
a. Learning load in one week, Class X is 42 hours of learning.
b. Learning load in one week, Class XI and XII are 44 hours of

learning.

The duration of each lesson is one hour 45 minutes.

2. Learning load in Class X, XI, and XII in at least one semester of

18 weeks and a maximum of 20 weeks.

3. Learning load in class XII in the first semester of at least 18
weeks and a maximum of 20 weeks.

4. Learning load in class XII in the second semester of at least 14
weeks and a maximum of 16 weeks.

5. Learning load in a year at least 36 weeks and a maximum of 40

weeks.
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Each educational unit may add hours of study per week
based on the consideration of the needs of learners or academic
needs, social, cultural, and other factors that are considered
important. So we can conclude that the burden of hours obtained by
PAI for a week is 3 hours, then a month to 12 hours. Burden of PAI
for each semester is 54 to 60 hours. While in one year reach 108 to
120 hours of tuition.

4) Basic Competence

Basic competence is formulated to achieve core
competencies. Formulation of basic competence is developed by
taking into account the characteristics of learners, initial
capabilities, as well as the characteristics of a lesson. Basic
competencies are divided into four groups according to the
grouping of the following core competencies:

1. Group 1: groups of basic competencies in order to describe the
spiritual attitude in KI-1;

2. Group 2: group of basic competencies of social attitudes in order
to describe the KI-2;

3. groups 3: group of basic competencies of knowledge in order to
describe the KI-3; and

4. Group 4: basic skills competency groups in order to describe the

Kl-4.
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Of grouping that we can conclude that KD should not
deviate from Kl and teachers should incorporate elements of Ki
contained in KD so that the main purpose of the curriculum
designers could materialize.

4. ADIWIYATA PROGRAM
a. Definition of Adiwiyata Program

Adiwiyata word comes from two Sanskrit words
"ADI" and "WIYATA". ADI has a meaning: big, majestic, well,
ideal or perfect. WIYATA has meaning: the place where a person
gain knowledge, norms and ethics in social life. If two words are
combined, the overall Adiwiyata have meaning: Good place and
ideal which can be obtained all the knowledge and various norms
and ethics that can be the basis for the creation of the welfare of
human life and towards the ideals of sustainable development.®

Based Government Rule of Environment Ministry,®
Adiwiyata and Adiwiyata program has a different meaning.
Adiwiyata is a good school and ideal as a place to acquire all the
knowledge and various norms and ethics that can be the basis for
the creation of the welfare of human life and the ideals of

sustainable development.

6% Kementerian Lingkungan Hidup. Buku Panduan Adiwiyata 2011, (Jakarta:Kementerian Lingkungan
Hidup,2011),3

% Environmental Minister Regulation Number 2 Year 2009 Act 1 about Adiwiyata Program
Implementation Orientation
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Adiwiyata program is one of the nationwide work
program run by the Ministry of Environment in order to realize the
development of environmental education.

So we can conclude that Adiwiyata is appointed school
by the government, while Adiwiyata program is a government
program that is given to the school.

b. Urgency of Adiwiyata Program

Humans born destined to the earth's surface with the
physical and spiritual completeness different from other creatures.
Human are gift by God minds that develops and can be developed.
Due to the completeness of this reasoning, humans are able to face
the challenges of the natural environment, and even able to use it.®®

Considering that God sent human as inheritors of the
earth, human have a responsibility to manage natural and manage it
properly. But what happened today on the contrary, even the
Qur'an explains:

il O il G208 a0 AT G 3Ll Sk

~

Meaning: "mischief has appeared on land and sea becase of (the
meed) that the hands of men have earned, that Allah may

8 Nursid Sumaatmadja. Studi Lingkungan Hidup. (Bandung:PT Alumni,1989), 90
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give them a taste of some of their deeds: in order that
they may turn back (from evil)." (Surah Ar Rum: 41)%

Damage occurs caused by human hands through war,
environmental pollution, pollution, and so forth. But the verse
explains that because of it God wants them to return to the right
path. However, it is compounded by the lack of human attention,
one of that is forest as the largest producer of oxygen in the earth
and is considered as the lungs of the world. Zen® said that the
contribution of forest products in the Indonesian economy both in
terms of national income and foreign exchange earnings, has
growth rapidly within a few years ago. Timber exports have placed
third of all export revenues, after petroleum and rubber. However,
until now the numbers of illegal logging and deforestation have
made the imbalance of nature. It happened because the act of the
individuals who are not responsible. Because of that, we should
give special education to children from an early age so that they as
the next generation who will live in the future can be realized and
the importance of environmental care. The education they need is
in the form of environmental education.

With regard to environmental education, the International

Union for Conservation of UN explains:

% Ali, Abdullah Yusuf. The Holy Quran Translated by Abdullah Yusuf Ali. (Hertfordshire, Great
Britain:Wordsworth,2000),383.
" M.T. Zen. Menuju Kelestarian Lingkungan Hidup. (Jakarta:PT Gramedia. 1979), hal 92.
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"Environmental education is the process of recognizing
values and clarifying concepts in order to develop the skills and
attitudes that are Necessary to understand and appreciate the
interrelations among the man, his culture and his biophysical
surroundings. Environmental education in practice entails behavior
also about the issues concerning environmental quality "®.

Thus it is clear that environmental education is needed
since an early age and appropriate institution for it is through the
Adiwiyata school program.

c. Purpose of Adiwiyata Program

In the Adiwiyata Guidance Book of 2011 explained that
the purpose of Adiwiyata is to create good conditions for the school
to be a place of learning and awareness of the school community,
so that in future the school community can take responsibility in
the efforts to preserve the environment and sustainable

development.

It purpose is in line with the purpose of the Quran, namely:
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Meanings: " And We sent thee not, but as a mercy for all creature.”
(Qur’an Surah Al-Anbiya: 107)%°

88 Written in Nursid Suryaatmadja. Studi Lingkungan Hidup. (Bandung:PT Alumni,1989), 97
% Ali, Abdullah Yusuf. The Holy Quran Translated by Abdullah Yusuf Ali. (Hertfordshire, Great
Britain:Wordsworth,2000),270.
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By becoming a mercy to the worlds, it would require
an appropriate environmental education and there on Adiwiyata.
d. Criteria of Adiwiyata Program
To obtain Adiwiyata school degree, it needs necessary
step and a very long process. Not only from the education the
Ministry of Environment was also involved in the selection of a
proper school to get a Adiwiyata degree. It required several criteria
and requirements that must be owned by the school. Adiwiyata
School has the following criteria:
a. school has a policy of environmentally knowledge;
b. has and implement curriculum-based school environment;
c. implement school-based participatory activities; and
d. has the facilities and infrastructure to support environmentally-
friendly school.™
The criteria in accordance with the basic principles
Adiwiyata program, namely:
1. Participatory: the school community involved in school
management that covers the entire process of planning,
implementation and evaluation of appropriate responsibilities

and roles.

" Environmental Minister Regulation Number 2 Year 2009 Pasal 6 about Adiwiyata Program
Implementation Orientation
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2. Sustainable: All activities must be well planned and continuous
comprehensively.”
e. Mechanism of Adiwiyata Implementation
Delivery of content to students living environment can
be done through an integrated curriculum or monolithic. Material
development, learning models and a variety of learning methods,
conducted to provide insight to students about environmental issues
associated with daily environmental problem. The development of
curriculum based environment to realize that caring school
environment and culture can be achieved by doing the following:
1. Development of cross-subject learning model.
2. Excavation and material development about environmental
problems that exist in the society around.
3. Development of methods based learning environment and
culture.
4. Development of curricular activities to increase students'
knowledge and awareness about the environment.”
By that mechanism the Adiwiyata school should implement those
to curriculum in their school. Then the government will supervise and

guidance to the school.

™ Kementerian Lingkungan Hidup. Buku Panduan Adiwiyata 2011. (Jakarta:Kementerian Lingkungan
Hidup), 3
" 1bid.6



CHAPTER Il

METHOD AND DESIGN OF RESEARCH

A. Approach and Type of Research

The approach used in this study is a qualitative approach. A
qualitative approach is a natural research paradigm, namely finding a
theory by dragging them from the beginning of the universe, which is
mean from the data of the real world.™

The researchers used a qualitative approach with the reason
for the data to be collected is an expression in the form of information and
description, the expression would prefer the meaning behind the data
description and data collected on the other hand sought to be described in
the form of expression, language, way of thinking view of the research
subjects. This study also to describe and reveal phenomena or events are
purely and tries to find elements or knowledge that is not in the prevailing
theory.

This study described and assess issues relating to the
management of Islamic education (PAI) lessons at Adiwiyata school, in
this case SMAN 5 Jember, relating to the implementation of the learning
program design, organize and implement the learning process, analyze
how teachers implement instructional evaluation of Islamic education,

and the factors that support and hinder learning Islamic education at

"8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001),17.
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SMAN 5 Jember 2014/2015 school year. This study seeks to uncover
deeply using inductive analysis to find the meaning of a phenomenon that
occurs in the setting naturally. In accordance with the nature of the
problem, this study used a qualitative design that revealed descriptive data
from informants both oral and written about what they do, naturally and
feel about the focus of research
B. Research Location

Researcher take the study site in SMAN 5 Jember because
SMAN 5 Jember as one of the school curriculum pilot project in 2013 and
was also the only high school that won the first independent Adiwiyata
since 2009 in Jember. SMAN 5 Jember located at JIn. Semangka No. 4
Jember, as one of the institutions in SMAN 5 Jember who manage Islamic
education lessons and implementing Adiwiyata program.

C. Research Subject

In qualitative research, which became an instrument or tool
is of the research is researcher. Therefore, the researcher as instrument
also must be "validated" how far researchers are ready to conduct further
research went into the field. Validation of the researcher as instrument
includes validation of the understanding of qualitative research methods,
mastery insight into the field under study, and the readiness of the

researchers to enter the research object of both academic and logistics.”*

™ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , Pendekatan Kuanlitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2009), 305.
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So the presence of researchers in the field is very important that
validation is the researcher himself, through self-evaluation. Because of
the researcher is a key instrument. In order to understand the situation of
the setting, the researcher begin with: apply for a permit research to
SMAN 5 Jember first, understand the background of the study, followed
by building familiarity with the informant.

The presence of the researcher in this study was carried
out by means of direct participation in SMAN 5 Jember and
communication with teachers who administer Islamic education lessons.
During the study, researcher often in the office SMAN 5 Jember held
toward the learning process carried out by the Islamic education teachers
in the classroom and outside the classroom though not every day given
the informant has a relatively dense teaching schedule, so little time they
can be used to obtain the data either through observation, interviews and
documents and this is also done to avoid feeling disturbed by the presence
of the researcher. Researchers in addition to obtaining information and
data as possible, to the disclosure of meaning, also must review the data
that have been obtained either through observation, documents and
interviews to establish whether the data obtained is of a general nature or
deep enough or data on a focus enough or still need to be added again,
with which the informant, techniques and questions of how to capture the
data. PAI teachers and some of the staff and students act as informants,

but the condition and the information is still running naturally.



D.

60

Data Source

One consideration in choosing a research problem is the
availability of data sources. However, appealing research if the source
data is not available and difficult to reach, surely the problem could not
be examined.

Qualitative research data sources as a subject that has an
important position. Careful selection and set the type of data source
determined the wealth of data obtained.”

Population or sample in qualitative research is more properly
called a data source on specific social situations that are the subject of
research is the object, or person to which it is attached to the data of the
object, so that the research subjects have a central position in the study,
since data about symptoms or problems examined are the subject of
research.”®

The data collected in this study is related data to the focus of
the problem, among others, the data orally as a result of the activities
carried out interviews of teachers of PAI in the planning process of
learning, organizing and implementing learning and evaluate the results
of participant observation to see the conditions in natural efforts
conducted by PAI teachers in implementing the learning process, as well

as documents on the profile of SMAN 5 Jember, SMAN 5 Jember

> Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial — Agama ( Bandung: PT. Remaja rosdakarya ,

2001), 163.

"® Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2009), 49.
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organizational structure, planning done PAI teacher in learning Islamic
education, Unit lecture events, as well as the making of the syllabus that
teachers PAI, the data of other authors obtained verbally from informants
to answer research focus are generally associated with instructional
management PAI in SMAN 5 Jember. Informants in data collection was
conducted after investigators determine the existing conditions in the
study area.

Mechanical determination of subjects/informants in this study
was purposive technique that is determined by adjusting the research
objectives or goals, meanwhile to determine the representation of the data
that was used is snowball sampling technique, which is performed in
sequence, a technique of determining sample numbers are small, then
enlarged. Like a snowball that is rolling the farther the greater.”” So when
researchers conducted an interview with an informant, first selected one
or two people, but because the first person this data is deemed
incomplete, the researcher are looking for other informants considered
more know and can complete the data that has been provided by the
previous person. And so on until fulfilled the required data.

Object that is the source of data in this study is related
academic community and is involved in the learning process of PAI in
SMAN 5 Jember, which consists of the Chief and Secretary of SMAN 5

Jember, administrative staff, student learning programs and teachers PAI

™ Ibid,48.
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in SMAN 5 Jember environment as well as some teachers, which is
implementing the program Adiwiyata in SMAN 5 Jember.
Data Collecting Techniques

To obtain a wide and in-depth data, then the efforts of

researcher through:
1. Observation of Participation

Observation is a technique that most primary data collection
in qualitative research. Observation is not just limited to human, any
small objects can be observed slightest through direct observation in the
field. In observation required a professional researcher, the data collection
through observation element of subjectivity is very large, the results
obtained through observation depends on the quality of the researcher.”

This technique is used by researcher to gather some
information or data relating to the activities, objects, actions, or events
related to the focus of the research problem, and in this study the
researcher actually involved directly with the object and the subject under
study.

This observation method researcher also used to observe how
the PAI teachers implement the learning process in the classroom, and see
how the interpersonal relationships between teachers and students and

among students themselves, so researchers immediately go in the

8 Ibid, 104
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classroom where students and teachers implement the learning process.

The observations of participation are copied participation in field notes.
2. Interview

The interview is a process to obtain information for research
purposes by means of dialogue between researcher with informants or
subjects related to the research.” Interview techniques normally used in
qualitative research as a way to quickly and accurately in collecting the
data. Reasons can be put forward in the use of this method, because the
interview the researcher can dig anything ever done or experienced and

known by an informant related to the focus of the research problem.
3. Documentation

The document is a record or written material or objects
associated with a specific event or activity. It could be a record or a
written document such as archival data base, letters image recording relics
associated with an event.®

This documentation studies conducted to obtain data from
various sources in writing or document relating to the focus of the
research, such as documents concerning the profile of SMAN 5 Jember,

SMAN 5 Jember organizational structure, job descriptions of personnel

™ Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, Aplikasi untuk Penelitian Pendidikan,Hukum,
Ekonomi&Manajemen , Sosial, Humaniora, Politik, Agama da Filsafat, ( Jakarta: GP. Press, 2009),
131

% |mam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial —~Agama ( Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2001),164.
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SMAN 5 Jember, the name of PAI teacher at SMAN 5 Jember. The study
is used as a supporting document observation and interview techniques.
F. Data Analysis

Doing analysis means conducting a study to identify the
structure of phenomena that apply in the field. The analysis is done by the
study of phenomena or events as a whole, or parts that make up the
phenomenon and its association relationship. Bogdan and Taylor defines
the data analysis, that is cited by Iskandar,®! is a process that is looking
for a formal effort to find a theme and formulate ideas as suggested by the
data and as an effort to provide assistance to the theme and idea.

The data obtained was be analyzed using qualitative
descriptive analysis technique is by way of explaining, interpreting,
describing the data, classify the form of data, followed by interpretation,
then the last to lift the meaning of the results achieved research as
contribute ideas. For qualitative data consist of words instead of numbers,
so it is necessary to know the interpretation of the meaning of the data.

Model Analysis of the data used in this study is a model of
Miles and Huberman Interactive. Miles and Huberman argued that the
activity in qualitative data analysis is done interactively and takes place

continuously until complete, so the data is saturated. Activity data

8 |skandar, Metodologi penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada (GP Press),2009), 136
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analysis of data, namely data reduction, the data display, and conclusion
drawing/verification.
The analysis was conducted through the following steps:®
(1) Reduction of data
Data reduction is the process of collecting research data.
During the reduction process can proceed researchers summarize,
encodes, find the theme, this reduction lasted for research in the field
until completion reporting
(2) Display or presentation of data
Presentation of data in the form of a narrative text. Usually
in our study got a lot of data, these data are impossible to describe the
whole, for the presentation of research data that can be analyzed by
researcher to systematically arranged, or simultaneously so that the
data obtained can explain or answer the problem under study.
(3) Take the last conclusion on verification
Infer an advanced analysis of data reduction, and
display the data so that the data can be inferred, and researcher is still
opportunities to receive input. Conclusion while still being able to be
re-examined with the data in the field, by way of reflecting back,
researcher can exchange ideas with peers, or by means of triangulation

that scientific truth can be achieved.

8 Matthew B. Miles dan A. Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep Rohendi
Rohidi; Pendamping Mulyanto. Cet. 1. (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia (Ul Press), 1992), 16.
83 H

Ibid, 16.
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Data Validation

The validity of the findings is something fundamental in the
study, because it ensured the reliability of the findings in solving
problems examined. To test the validity of the collected data, researcher
should use triangulation techniques. The definition of triangulation is

"validity examination technique utilizing the data with something other

than the data for checking purposes or as a comparison against the

data".® Denzin distinguishes four types of triangulation as examination
techniques that make use of sources, methods, and theories.®

Triangulation techniques are used to test the validity of the data in this

study is Triangulation between data sources, inter method and checking

correctness of information (member check).

(1) Triangulation of data sources means pursued by comparing and
checking behind the degree of reliability of the data using the same or
different information sources in qualitative methods. Therefore, to
check the validity of the findings of researcher always ask back the
necessary data have been obtained from an informant to the informant
who considered also knows these data. The data obtained in this study
the data from the PAI teachers rechecked by asking the Headmaster or
Deputy of Headmaster Curriculum Division. As data on lesson

planning done by teachers.

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 178.

% Ibid, 178.
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(2) Triangulation of method is done by checking whether the information
obtained by using different techniques. As already noted that in this
study there are three data collection techniques used are participant
observation, interviews and documentation. Data obtained from the
use of the technique in comparison with the data obtained with the use
of other techniques. In this case the researcher after getting the
document data, for example on the profile of SMAN 5 Jember, SMAN
5 Jember organizational structure of the staff on duty then recheck the
researcher asked the same question to the school principal.

(3) Engineering triangulation theory. This technique is done by
comparing the data that has been obtained in the field with the theories
presented by experts. Member checks: checks conducted with the
members of each informant and show the data or information that has
been typed in the format field notes to the informant. They were asked
to read back, leave a comment, add and subtract words or sentences

that are insufficient according to the informant.

H.Research Stages
This research was carried out by stages as follows:
1. Preliminary Study Phase
This phase is done through reviewing various
instructional management education reference to Islam to define the

part to be examined, and then determine the background that might be
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the location of the study, administering licensing in Postgraduate IAIN
Jember to initial observations, conduct preliminary observations on
the specified location, in this research is SMAN 5 Jember.
2. Design Development Phase
After initial sightings at SMAN 5 Jember office and
assign issues to be examined at a predetermined location, the next
activity is to create a research design. At this stage the researcher
begin to develop proposals consulted with the supervisor. Researcher
consulted the thesis proposal has been revised on the supervisor | and
Il after approved counselors, researcher submitted a proposal for a
seminar, until finally the proposal seminar. The next activity that
researcher do is created or compile guidelines outlines the questions
that was be used in the interview.
3. Main Phase Research
After getting permission to conduct research in SMAN
5 Jember, researcher began to enter the setting to get the data. The
initial step that researchers do is convey intentions permit researchers
to deliver research of the Post-Graduate Program IAIN Jember to get
the data in accordance with techniques that have been planned.
Researcher began writing Chapter | - 111 to be consulted on the first
supervisor and supervisor Il. The next stage of data collection
activities through interviews at the Chair and school administrators to

obtain information about the profile and development agencies,
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interviews with head teachers and students PAI lesson program, the
researcher interviews and made note then typed transcript of the
interview, the researcher conducted observations in class when the
teacher teaches, researchers borrow some documents, after the data is
collected and categorized according to the focus of research.
Researcher writing Chapter IV for exposure data and research
findings, further data are analyzed and discussed, the researcher wrote
Chapter V - VI and to be consulted on the first supervisor and
supervisor IlI.
4. Report Writing Phase

The final phase of the research activity is the writing of the
report. The data have been obtained in writing in chapter 1V to report
findings -Search then the data is analyzed and discussed poured into a
thesis chapter V after the conclusion of the findings in the field as
outlined in Chapter VI, the final report of the research process. After
obtaining approval from the supervisor for the thesis exam, the next

step researchers collected separately requirements thesis exam list

I. CHAPTERS OUTLINE
In order for this discussion arranged in a systematic, organization
of discussion it was be presented as follows:

CHAPTER I, INTRODUCTION, discusses the background of the

problem, the reason for selecting the title, affirmation title, the formulation of
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the problem, the purpose of research, the benefits of research, methods and
procedures of research and systematic discussion.

CHAPTER 11, STUDY OF THEORY, discusses three important
points in this study, namely instructional management, Islamic education, and
curriculum in 2013.

CHAPTER I1I, METHODS, discusses the approach and the type of
research, the presence of the researcher, the research sites, data sources, data
collection procedures, data analysis, checking the validity of the data, and the
stages of research.

CHAPTER IV, EXPOSURE DATA AND RESEARCH
FINDINGS, discussed the results obtained during the study

CHAPTER V DISCUSSION DISCOVERY RESEARCH,
discussed the results of an analysis of the findings in the study

CHAPTER VI, CONCLUSIONS AND RECOMMENDATIONS
that contained a summary of the conclusions of all the results of the research

as well as in the form of constructive advice to some of the parties concerned.



CHAPTER IV

EXPOSURE DATA AND RESEARCH FINDINGS

This chapter is exposure to the research data once the research findings.
The discussion needs to be elaborated researchers in order to determine the depth
of learning management in Islamic education at SMAN 5 Jember. The findings
were compiled in this chapter is about lesson planning, implementation, and
evaluation. This description needs to be addressed in order to know the real
condition in the field, in order to facilitate the researchers to elaborate further
discussion related to the focus of the research. The explanation will be described
as follows;
A. Planning of Islamic Education Learning
Planning early is one of the functions of management activities in achieving
its objectives effectively and efficiently. Learning plan is a thought or preparation
for the task of teaching or learning activity by applying the principles of teaching
as well as through measures of teaching; the planning itself, organizing,
implementation and evaluation in order to achieve teaching objectives have been
determined.
Based on the information S. Umar Sya’ni. as the head of SMAN 5 Jember,
there are some things that must be prepared by the teachers in lesson planning is

the:

71
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(2) Syllabus

Syllabus is a learning device which is a general overview and basic
framework of Islamic education subjects that will be taught to students. In
The 2013 Curriculum Syllabus contains: Core Competence, Basic
Competence, Main Material, learning activity, Assessment, Time Allocation
and Learning Resources.

Development of syllabus subjects of Islamic education (PAI)
conducted by SMAN 5 Jember as submitted by S. Umar Sya’ni., as the head
of SMAN 5 Jember who is also a teacher of Islamic education at the time of
the interview as follows:

“Unlike the curriculum SBC, the 2013 curriculum, syllabus has been
provided by Kemendikbud. So all of the school curriculum a pilot project
in 2013 to have the same syllabus and the syllabus developed by subject
teachers each through Congress Subject Teacher or MGMPs district,
also developed by MGMPS at each school. In this case the teachers
pengampu malata PAIl's lesson and then poured into the RPP or the
lesson plans of respective subject teachers within a class each
Development of syllabus, starting with orientation and direction of the
PAlI MGMPS chairman, resumed the orientation of a resource, then
proceed with the action, teachers pengampu PAI subjects were given
time to make the development of the syllabus in order to know their level
of understanding. Furthermore, all teachers PAI authorized freely to
analyze the syllabus of each teacher's ability. This means that teachers
are given the opportunity to add, organize, and make the expected
competencies appropriate to the situation and conditions of the students
in his class.".®

8 S, Umar Sya’ni, interview, Teacher Room of SMAN 5 Jember, 1% of February, 2016.

”Berbeda dengan kurikulum KTSP, pada kurikulum 2013, silabus sudah disediakan oleh
Kemendikbud. Jadi semua sekolah yang menjadi pilot project kurikulum 2013 memiliki silabus yang
sama, dan silabus tersebut dikembangkan oleh guru mata pelajaran masing-masing melalui
Musyawarah Guru Mata Pelajaran atau MGMP kabupaten, juga dikembangkan oleh MGMPS di
sekolah masing-masing. Dalam hal ini para guru pengampu malata pelajaran PAI untuk kemudian
dituangkan kedalam RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dari masing-masing guru mata
pelajaran sesuai kelasnya masing-masing.
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Based on the results of exposure to these interviews, the researchers
obtained the findings that the second semester of 2014/2015 with a syllabus
patterns that PAI teachers use still refer to the syllabus set by Kemendikbud
so it uses the new syllabus, but in practice there was authority in the
classroom for teachers to develop their own syllabus into the RPP based
MGMPS (Musyawarah Guru Mata Pelajaran Sekolah or The Council of the
Specialized Teachers. This is strengthened by Zaka Abdi, Plajaran or S, Pd.I
PAI teachers of XII class in SMAN 5 Jember at the time of the interview
follows: that when Zaka Abdi taught a class, PAI syllabus used to follow a
syllabus that has been there from Kemendikbud, does not make its own.?’

Picture 4.1
Zaka Abdi’s interview

Pengembangan silabus, dimulai dengan pemberian orientasi dan pengarahan dari ketua MGMPS
PAI, dilanjutkan orientasi dari nara sumber, kemudian dilanjutkan dengan actionnya, para guru
pengampu mata pelajaran PAI diberi waktu untuk membuat pengembangan silabus tersebut agar
diketahui tingkat pemahaman mereka. Selanjutnya semua guru PAI diberi kewenangan secara leluasa
untuk menganalisis silabus tersebut kemampuan masing-masing guru. Artinya guru diberi
kesempatan untuk menambah, mengatur dan membuat kompetensi yang diharapkan sesuai dengan
situasi dan kondisi siswa di kelasnya

87 zaka Abdi Interview, Teacher Room, 10" of March, 2016
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(2) Annual Program and Semester Program
The annual program and the semester program that is based on the 2013
Curriculum contains the identity of subjects, basic competence, a fundamental
component/subject matter/sub topic, allocation of time, months and; week of
implementation.
As presented by S. Umar Sya’ni., as well as the PAI MGMPS Islamic
education teachers in class XI at the time of the interview as follows:
> "Technical making the annual program and the semester program at
SMAN 5 Jember administration in the second semester of 2014/2015
coordinated by MGMPS PALI with reference to the academic calendar year
of 2014/2015”%
Picture 4.2

The Academic Calendar that be used for annual and semester program

8 3. Umar Sya’ni, interview, Teacher Room of SMAN 5 Jember, 1% of February, 2016

Teknis pembuatan program tahunan dan program semester di SMAN 5 Jember secara administrasi
pada semester genap 2014/2015 dikoordinir oleh MGMPS PAI dengan mengacu pada kalender
akademik tahun 2014/2015.



	ABTRASKSI.pdf (p.1-6)
	ACKNOWLEDGMENT.pdf (p.7-9)
	BIBLIOGRAPHY.pdf (p.10-14)
	CHAPTER I.pdf (p.15-24)
	CHAPTER II.pdf (p.25-70)
	CHAPTER III.pdf (p.71-84)

